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ABSTRAK 

Pengolahan sampah dengan metode landfilling dan open dumping di TPA dapat  menimbulkan 

masalah baru yaitu adanya perluasan areal TPA karena volume sampah melebihi kapasitas daya 

tampung TPA. Kemudian dilakukan pengolahan sampah dengan pengomposan agar volume sampah 

di TPA dapat berkurang. Agar pengomposan berjalan cepat maka perlu ditambahkan aktivator. Pada 

penelitian ini dilakukan pengomposan sampah organik yang terdiri dari campuran sampah sayur dan 

daun kering dengan penambahan campuran aktivator lindi dan MOL bonggol pisang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik proses pengomposan, menganalisis pengaruh 

dan mencari dosis optimal penambahan lindi dan MOL bonggol pisang terhadap waktu 

pengomposan. Pengomposan dilakukan secara aerobik dengan metode pengomposan Mac Donald. 

Penambahan aktivator lindi divariasikan dengan dosis 15 ml/kg, 20 ml/kg, dan 25 ml/kg sedangkan 

MOL bonggol pisang adalah 5 ml/kg, 10 ml/kg, dan 15 ml/kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan lindi berpengaruh signifikan terhadap waktu pengomposan sedangkan penambahan 

MOL bonggol pisang tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu pengomposan. Dosis optimal 

penambahan lindi dan MOL bonggol pisang ditinjau dari rasio C/N kompos matang dan waktu 

pengomposan adalah 20 ml/kg ditambah MOL bonggol pisang 5 ml/kg yang berlangsung selama 3 

minggu. 

Kata Kunci : Kompos; Lindi; MOL Bonggol Pisang; Pengomposan Aerobik; Waktu Pengomposan 

 

ABSTRACT 

[The Effect of Leachate and LMO Banana Weevil Addition on The Composting Time of Organic 

Waste]. Landfilling and open dumping waste treatment method could cause new problem, when the 

volume of waste exceeds the capacity of landfill so will require the expansion of the new landfill. Then 

do the processing waste by composting so that the volume of waste in the landfill can be reduced. 

Composting process can run faster with the addition of activator. In this study of composting organic 

waste comprising a mixture of vegetable litter and  dried leaves with the addition of mixture activator 

of leachate and LMO banana weevil. This study aimed to determine the characteristics of composting 

process, analyze the effect and find the optimal dose addition of leachate and LMO banana weevil to 

the composting time. Composting is done aerobically with Mac Donald composting method. The 

addition of activator leachate varied with dose of 15 ml / kg, 20 ml / kg, and 25 ml / kg, while LMO 

banana weevil are 5 ml / kg, 10 ml / kg, and 15 ml / kg. The results showed that the addition of 

leachate had significant effect on the composting time while the addition of LMO banana weevil had 

no significant effect on the composting time. The optimal dose additon of leachate and LMO banana 

weevil in terms of the C/N ratio mature compost and the composting time is leachate 20 ml / kg plus 

banana weevil LMO 5 ml / kg which lasted for 3 weeks 

Keywords : Compost; Leachate; Mac Donald; LMO Banana Weevil; Aerobic Composting; 

Composting Time 



 
 

2 *)  Penulis 

**) Dosen Pembimbing 
 

Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 

Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 5, No. 4 (2016) 

 

1. PENDAHULUAN 

Selama ini pengelolaan sampah di Indonesia 

pada umumnya yaitu dengan metode landfilling 

(pengurugan) dan open dumping (penumpukan) di 

TPA. Metode tersebut memunculkan masalah baru 

sebab jika volume sampah melebihi kapasitas daya 

tampung TPA maka lahan TPA akan semakin sempit 

sehingga akan memerlukan perluasan areal TPA baru. 

Pengomposan merupakan salah satu teknik 

pengolahan sampah dimana pengomposan merupakan 

proses biologi oleh kegiatan mikroorganisme dalam 

mengurai bahan organik menjadi bahan semacam 

humus (Sutanto, 2002). 

Sampah berdasarkan komposisinya merupakan 

sumber bahan yang potensial untuk pengomposan. 

Hal tersebut dikarenakan sampah mengandung 

sampah organik sebagai salah satu penyusun 

komposisinya. Pada penelitian ini akan digunakan 

campuran sampah sayur dan daun kering sebagai 

bahan pengomposan. Berdasarkan uji pendahuluan 

sampah sayur memiliki kadar air tinggi dengan rasio 

C/N rendah. Oleh karena itu dilakukan penambahan 

sampah daun kering yang memiliki kadar air lebih 

rendah dengan rasio C/N tinggi agar bahan kompos 

memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Secara alami, bahan organik akan mengalami 

pelapukan menjadi kompos, tetapi membutuhkan 

waktu yang lama, sekitar setengah sampai satu tahun 

(Suryati, 2014). Proses pengomposan dapat dipercepat 

dengan bantuan aktivator (Suwahyono, 2014). Pada 

penelitian ini akan digunakan 2 jenis aktivator yaitu 

lindi dan MOL bonggol pisang. Lindi merupakan air 

yang terbentuk dalam timbulan sampah yang 

melarutkan banyak sekali senyawa yang ada sehingga 

memiliki kandungan pencemar khususnya zat organik 

yang sangat tinggi (Darmasetiawan, 2004). Namun air 

lindi mempunyai potensi untuk dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik karena mengandung berbagai 

macam bahan organik seperti nitrat, mineral dan 

organisme (Ali, 2011). Kandungan zat organik yang 

sangat tinggi ini yang akan meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme dalam mendegradasi sampah organik 

(Mirwan dan Rosariawari, 2012). Sedangkan MOL 

bonggol pisang adalah kumpulan mikroorganisme 

\DQJ� ELVD� ³GLWHUQDNNDQ´� \DQJ� GLEXDW� � GDUL� ERQJJRO�

pisang. Bonggol pisang memiliki kandungan gizi 

yang berpotensi sebagai sumber mikroogranisme 

lokal (Tim Trubus, 2012). 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang pembuatan kompos 

matang dengan penambahan campuran lindi dan 

MOL bonggol pisang dengan tujuan mempercepat 

proses pengomposan dan meningkatkan kualitas 

kompos. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-

Maret 2016 di Gedung Kuliah Bersama Fakultas 

Teknik Universitas Diponegoro Semarang. 

Jenis bahan baku kompos, yaitu sampah sayur 

dan daun kering dengan perbandingan komposisi 

sampah sayur : daun kering = 1 kg : 0,8 kg 

(berdasarkan perhitungan Ministry of Agriculture and 

Food, 1998 agar didapatkan rasio C/N 25). 

Penambahan campuran aktivator lindi dan 

MOL bonggol pisang dilakukan dengan tujuan untuk 

mempercepat waktu pengomposan. Penambahan lindi 

dan MOL bonggol pisang divariasikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 

Variasi Bahan Kompos 

 
Proses pengomposan dilakukan secara aerob 

selama 28 hari (Mirwan dan Rosariawari, 2012) 

dengan metode Mac Donald dimana bahan kompos 

dimasukkan ke komposter yang ketinggiannya 

mencapai 1 m (Sutejo, 1999). 

 
Gambar 1. Reaktor Pengomposan Mac Donald 

Pada proses pengomposan dilakukan kontrol 

proses meliputi kadar air, suhu, dan pH. Untuk suhu 
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dan pH dilakukan setiap hari selama proses 

pengomposan. Pengukuran kadar air dilakukan setiap 

seminggu sekali. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Uji Pendahuluan Bahan Kompos 

Hasil analisis bahan baku dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Pendahuluan Kualitas Bahan Kompos 

 
 

3.2 Analisis Kontrol Pengomposan 

3.2.1 Analisis Kadar Air 

Menurut Wahyono, et al. (2011) kadar air 40 - 

60 % adalah kisaran optimum untuk metabolisme 

mikroba. Apabila kelembaban lebih besar dari 60%, 

hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya 

aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi 

fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak 

sedap. Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas 

mikroba akan mengalami penurunan. Kadar air di 

bawah 20%, proses dekomposisi praktis berhenti 

(Sutanto, 2002). 

 
Gambar 2. Grafik Perubahan Kadar Air Kontrol 

Pengomposan 

 
Gambar 3. Grafik Perubahan Kadar Air Variasi 

Pengomposan 

Penurunan kadar air yang terjadi selama proses 

pengomposan aerob, disebabkan oleh konsumsi 

mikroorganisme akan air dan adanya aktivitas 

pembalikan atau pengadukan (Ayuningtyas, 2009). 

Aktivitas pembalikan dilakukan agar 

kandungan air merata dan kompos terdekomposisi 

secara homogen. Namun, hal tersebut menimbulkan 

penguapan kadar air ke udara sehingga terjadi 

penurunan kadar air. Oleh karena itu dilakukan 

penyiraman dengan penambahan air secukupnya agar 

kadar air saat proses pengomposan tetap terjaga. 

Pada minggu ke-4 semua variasi dan kontrol 

pengomposan memiliki kadar air di bawah 50% hal 

tersebut sesuai dengan SNI 19-7030-2004 dimana 

kompos matang memiliki kadar air kurang dari 50%. 

3.2.2 Analisis Suhu 

Menurut Irawan dan Padmawati (2014)  

tumpukan akan mengalami tiga fase proses 

pengomposan yaitu fase yaitu fase mesofilik, fase 

termofilik, fase pendinginan dan pematangan. Fase 

mesofilik adalah fase pengomposan yang terjadi 

antara suhu 20
o
C ± 45

o
C, sedangkan fase termofilik 

terjadi antara suhu 45
o
C ± 75

o
C (Rudnik, 2008). Fase 

ketiga adalah fase pendinginan dan pematangan yaitu 

ketiga mikroorganisme termofilik berhenti karena 

kekurangan bahan makanan dan suhu yang mulai 

menurun (Diaz, et al., 2007). 

 
Gambar 4. Grafik Perubahan Suhu Kontrol 

Selama Proses Pengomposan 

 
Gambar 5. Grafik Perubahan Suhu Variasi 

Selama Proses Pengomposan 
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Pada variasi pengomposan serta kontrol K2 

dan K3 mencapai suhu puncak pada hari ke 3 dan 4 

pengomposan. Hal ini membuktikan bahwa 

penambahan aktivator dapat meningkatkan jumlah 

populasi mikroorganisme pada tumpukan bahan 

kompos sehingga proses dekomposisi bahan organik 

berjalan cepat dan panas yang dihasilkan juga 

semakin tinggi (Mirwan, 2008). Sedangkan kontrol 

KD tidak mencapai fase termofilik. Hal tersebut 

dikarenakan KD tidak ditambahkan aktivator lindi 

dan MOL bonggol pisang sehingga mikroorganisme 

pengurainya hanya sedikit. 

Pada hari ke ± 28, menunjukkan suhu konstan 

untuk semua variasi bahan yang berada pada kisaran 

25 - 27
 o

C yang menunjukkan suhu yang sama dengan 

tanah berdasarkan SNI 19-7030-2004. 

3.2.3 Analisis pH 

pH pada awal proses pengomposan akan 

mengalami penurunan karena sejumlah 

mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan 

mengubah bahan organik menjadi asam organik 

(Djuarnani, 2008). Pada proses selanjutnya, 

mikroorganisme dari jenis lain akan mengonversi 

asam organik yang telah terbentuk sehingga pH bahan 

kembali naik setelah beberapa hari (Sutanto, 2002). 

Menurut Wahyono, et al. (2011) kondisi pH optimum 

untuk kehidupan mikroorganisme sekitar 6-8. 

 
Gambar 6. Grafik Perubahan pH Kontrol Selama 

Proses Pengomposan 

 
Gambar 7. Grafik Perubahan pH Variasi Selama 

Proses Pengomposan 

Pada hari ke-2 terjadi peningkatan pH menjadi agak 

basa dengan nilai pH berada antara 7,02 ± 8,91. 

Fenomena ini sesuai dengan penelitian Sunberg, et al. 

(2004), bahwa nilai pH sering naik antara 8 - 9. Hal 

ini disebabkan oleh kompos dengan temperatur 

termofilik didominasi oleh bakteri yang bukan 

merupakan acid tolerant. pH cenderung stabil pada 

hari ke-14 hingga hari ke-28 pada pengomposan 

dengan kisaran pH 6,83 ± 7,28. Nilai pH tersebut 

telah memenuhi persyaratan akhir pengomposan yaitu 

6,8 ± 7,49 menurut SNI 19-7030-2004. 

3.2.4 Analisis Reduksi Massa 

Perubahan massa kompos yang menurun 

merupakan indikator kehilangan massa bahan organik 

sebagai hasil penguraian (Nugroho, et al., 2010). 

Penyusutan kompos kontrol dan variasi berada 

pada kisaran yang sama yaitu 62%-72% hal tersebut 

dikarenakan bahan yang digunakan untuk 

pengomposan sama. Sedangkan untuk kontrol KD 

hanya memiliki penyusutan sebesar 25%. 

Tabel 3. 

Penyusutan Massa Kompos 

 
3.3 Analisis Unsur Makro Pengomposan 

3.3.1 C-Organik 

Karbon merupakan sumber energi yang 

penting untuk pertumbuhan sel. Dimana dalam 

pengomposan aerob, bahan organik terurai menjadi 

CO2 (Miller dan Jones, 1995). Selama proses 

pengomposan C-organik mengalami penurunan hal ini 

dikarenakan terjadi dekomposisi bahan organik oleh 

mikroorganisme (Bernal, et al., 2009). 

 
Gambar 8. Grafik Perubahan C-organik Kontrol 

Selama Proses Pengomposan 
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Gambar 9. Grafik Perubahan C-organik Variasi 

Selama Proses Pengomposan 

Menurut Zaman dan Priyambada (2007) 

peningkatan nilai C-organik selama pengomposan 

dapat terjadi karena penumpukan C-organik 

sederhana dalam kompos yang disebabkan tidak 

meratanya kandungan C-organik pada seluruh 

tumpukan kompos sehingga sampel yang diambil 

mengandung C-organik yang tinggi atau tidak terjadi 

proses degradasi C-organik yang signifikan oleh 

mikroorganisme. Nilai C-organik pada akhir 

pengomposan setiap variasi masing - masing memiliki 

kisaran 17,14% - 30,28%, nilai tersebut sudah 

memenuhi syarat kompos matang menurut SNI 19-

7030-2004 yaitu antara 9,8% - 32%. 

3.3.2 N-Total 

Nitrogen dibutuhkan oleh mikroorganisme 

sebagai sumber makanan untuk pembentukan sel-sel 

tubuh dan karbon sebagai sumber tenaga untuk 

berkembang biak dengan baik dan menghasilkan 

energi (Irawan dan Padmawati, 2014). 

 
Gambar 10. Grafik Perubahan N-Total Kontrol 

Selama Proses Pengomposan 

 

Gambar 11. Grafik Perubahan N-Total Variasi 

Selama Proses Pengomposan 

Peningkatan nilai N-total diakibatkan karena 

perombakan bahan organik oleh bakteri nitrifikasi 

yang merubah ammonia menjadi nitrat pada akhir 

proses pengomposan (Sundari, et al., 2014). 

Sedangkan penurunan nilai N-total dapat disebabkan 

oleh suhu dan pH, dimana suhu yang tinggi dan pH 

yang basa dapat menyebabkan hilangnya gas nitrogen 

sebagai NH3 dan pH yang basa menyebabkan kadar 

nitrogen turun (Witter dan Lopez-Real, 1987). 

3.3.3 Rasio C/N 

Menurut SNI 19-7030-2004, kematangan 

kompos dapat dilihat dari rasio C/N akhir 

pengomposan. Dimana rasio C/N berkisar antara 10 ± 

20 mendekati rasio C/N tanah. Apabila rasio C/N 

kompos sudah mendekati rasio C/N tanah maka 

kompos dapat diaplikasikan untuk pengomposan 

(Suwahyono, 2014). 

 
Gambar 4.12 Grafik Perubahan Rasio C/N 

Kontrol Selama Proses Pengomposan 

 
Gambar 4.13 Grafik Perubahan Rasio C/N Variasi 

Selama Proses Pengomposan 

Rasio C/N pada akhir pengomposan sebagian 

besar sudah memenuhi rasio C/N kompos matang 

menurut SNI 19-7030-2004 dengan nilai rasio C/N 

berkisar antara 10 ± 20. Hal tersebut tidak terlepas 

dari aktivitas mikroorganisme yang bekerja saat 

proses pengomposan. Variasi C3 memiliki rasio C/N 

paling rendah dengan nilai 12,59. Sedangkan pada 

variasi K1 dan Daun pada akhir pengomposan rasio 

C/N masih melebihi rasio C/N kompos matang 

dengan nilai diatas 20. Dimana variasi tersebut tidak 
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ditambahkan aktivator selama pengomposan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sondang, et al. (2014) bahwa 

penambahan aktivator terbukti mampu 

mendekomposisi bahan organik secara efektif, 

sehingga proses pematangan berlangsung cepat. 

3.3.4 P-Total 

Dalam proses pengomposan fosfor akan 

digunakan oleh sebagian besar mikroorganisme untuk 

membangun selnya (Hidayati, et al., 2010). 

Pengukuran P-total dilakukan setiap seminggu sekali 

selama 28 hari. 

 
Gambar 14. Grafik Perubahan P-Total Kontrol 

Selama Proses Pengomposan 

 
Gambar 15. Grafik Perubahan P-Total Variasi 

Selama Proses Pengomposan 

Nilai P-total di akhir pengomposan memiliki 

kisaran 0,186% - 0,363% dimana nilai tersebut telah 

memenuhi nilai P-total menurut SNI 19-7030-2004 

dimana P-total >1%). 

 

3.3.5 K-Total 

Selama pengomposan kalium digunakan oleh 

mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai 

katalisator, dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya 

akan sangat berpengaruh terhadap pengingkatan 

kandungan kalium (Hidayati, et al., 2010). 

 
Gambar 16. Grafik Perubahan K-Total Kontrol 

Selama Proses Pengomposan 

 
Gambar 17. Grafik Perubahan K-Total Variasi 

Selama Proses Pengomposan 

Nilai K-total di akhir pengomposan memiliki 

kisaran 0,910% - 2,804% dimana nilai tersebut telah 

memenuhi nilai K-total menurut SNI 19-7030-2004 

dimana P-total >0,2%). 

3.4 Analisis Pengaruh Penambahan Lindi dan 

MOL Bonggol Pisang terhadap Waktu 

Pengomposan 

Setelah dilakukan analisis terhadap unsur 

makro kompos, maka didapatkan rasio C/N kompos 

akhir sebagai penentu lama pengomposan 

berlangsung. 

Tabel 4. 

Waktu Pengomposan 

 
Analisis pengaruh penambahan aktivator lindi dan 

MOL bonggol pisang pada terhadap waktu 
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pengomposan menggunakan uji stastitik. Uji statistik 

yang dilakukan adalah uji normalitas, uji korelasi 

Pearson, dan uji regresi linier berganda. Dari hasil uji 

regresi linier berganda untuk pengaruh penambahan 

lindi terhadap lama pengomposan memiliki sig 0,029 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penambahan lindi terhadap waktu pengomposan 

kompos. Lalu untuk pengaruh penambahan MOL 

bonggol pisang terhadap waktu pengomposan 

memiliki sig 0,489 artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penambahan MOL bonggol 

pisang terhadap lama pengomposan kompos. Dapat 

disimpulkan bahwa penambahan lindi berpengaruh 

signifikan terhadap waktu pengomposan sedangkan 

MOL bonggol pisang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap waktu pengomposan. 

3.5 Penentuan Variasi Dosis Penambahan Lindi 

dan MOL Bonggol Pisang Optimal 

Dalam menentukan variasi dosis penambahan 

lindi dan MOL bonggol pisang yang optimal untuk 

mempercepat waktu pengomposan sampah organik 

adalah parameter penurunan rasio C/N dalam artian 

kompos matang dan lama waktu pengomposan. 

Tabel 5. 

Rekapitulasi Rasio C/N Selama Proses 

Pengomposan 

 
Pemilihan variasi dosis optimal dalam 

pengomposan kali ini adalah variasi dengan waktu 

pengomposan paling cepatdan rasio C/N kompos 

matang memenuhi SNI 19-7030-2004 serta stabil 

menurut Mangkoedihardjo dan Samudro (2010). 

Variasi B1 (20 ml/kg lindi + 5 ml/kg MOL bonggol 

pisang) dan C3 (lindi 25 ml/kg + MOL bonggol 

pisang 15 ml/kg ) merupakan variasi dengan waktu 

pengomposan paling cepat dan rasio C/N kompos 

matang memenuhi SNI 19-7030-2004 serta 

merupakan variasi yang memiliki rasio C/N stabil. 

Keduanya sama-sama matang dan stabil di minggu 

ke-3 pengomposan. Sehingga dipilihlah variasi B1 

sebagai variasi optimal. Sebab dengan penambahan 

lindi dan MOL bonggol pisang yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan variasi C3, variasi B1 dapat 

mempercepat waktu pengomposan dan memenuhi 

rasio C/N yang dipersyaratkan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penambahan aktivator lindi dan 

MOL bonggol pisang dapat mempercepat waktu 

pengomposan menjadi 3 minggu. 

3.6 Hasil Uji Unsur Mikro dan Mikrobiologis 

Kompos 

Uji unsur mikro dan mikrobiologis kompos 

kompos dilakukan terhadap 5 variasi yang paling 

cepat matang yaitu B1, B2, B3, C3, dan K3. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Unsur Mikro  

 
Tabel 7. 

Hasil Uji Mikrobiologis 

 

Uji unsur mikro kompos sudah memenuhi 

Permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 yaitu 

untuk unsur Fe<9000 ppm, Mn<5000 ppm, dan 

Zn<5000 ppm. Sedangkan untuk uji mikrobiologis 

sudah memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan di 

dalam SNI 19-7030-2004. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Karakteristik dari proses pengomposan sampah 

organik dengan penambahan lindi dan MOL 

bonggol pisang yaitu kadar air menurun, pH 

netral di akhir pengomposan, mencapai suhu 

termofilik, mengalami reduksi massa, 

penurunan rasio C/N, serta peningkatan unsur 

makro fosfor dan kalium. 

2. Penambahan lindi sebagai aktivator 

pengomposan sampah organik berpengaruh 
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signifikan terhadap waktu pengomposan yang 

artinya dapat mempercepat waktu 

pengomposan dengan nilai signifikansi <0,05. 

Sedangkan penambahan MOL bonggol pisang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu 

pengomposan dengan nilai signifikansi >0,05. 

3. Variasi dosis penambahan lindi dan MOL 

bonggol pisang yang paling optimal adalah B1 

dengan nilai rasio C/N 14,21. Dimana 

dilakukan penambahan lindi sebanyak 20 

ml/kg dan MOL bonggol pisang sebanyak 5 

ml/kg. Dosis optimal ditinjau dari rasio C/N 

atau kematangan kompos dan waktu 

pengomposan. Variasi ini mempercepat waktu 

pengomposan sampah organik yang terdiri dari 

campuran sampah sayur dan daun kering 

menjadi 3 minggu. 

 

5. SARAN 

1. Dilihat dari kontrol K2 dan K3, dimana K3 

sebagai kontrol lindi pada minggu ke-3 

pengomposan memiliki rasio C/N kompos 

matang dibandingkan dengan K2 sebagai 

kontrol MOL bonggol pisang baru memiliki 

rasio C/N kompos matang pada minggu ke-4 

pengomposan. Maka aktivator lindi lebih baik 

daripada aktivator MOL bonggol pisang. 

Sehingga disarankan untuk lebih baik memakai 

aktivator lindi daripada MOL bonggol pisang. 

2. Dalam pengomposan perlu diperhatikan bahan 

organik yang akan menjadi bahan kompos. 

Disarankan untuk menghindari untuk bahan 

yang sulit dikomposkan seperti ranting atau 

daun pinus. 
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